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Abstrak

Pembelajaran IPA dan laboratorium tidak dapat dipisahkan keberadaannya secara fungsional. Guru sebagai
komponen penting dalam menentukan keberhasilan pendidikan menjadi protokol dalam kegiatan pembelajaran
IPA berbasis laboratorium dan pengelolaannya. Tujuan kegiatan pelatihan ini adalah untuk meningkatkan
kemampuan guru dalam teknik pengelalolaan laboratorium dan keterampilan dalam mengoperasikan alat
laboratorium sebagai penunjang pembelajaran IPA. Kegiatan pelatihan ini menerapkan pendekatan community
based research (CBR) yaitu strategi kontekstual yang mengaitkan antara teori dengan praktik yang disampaikan
dengan metoda praktik terbimbing. Pelaksanaan kegiatan pelatihan ini bertempat di SMP Negeri 12 Kupang,
dengan subjek kegiatan pelatihan ini adalah 35 orang guru mata pelajaran IPA SMP/MTs se-Kota Kupang.
Pelatihan ini telah berhasil meningkatkan kemampuan Laboratorium guru IPA SMP/MTs se-Kota Kupang dalam
tata kelola laboratorium dan keterampilan penggunaan KIT IPA dalam menunjang pembelajaran IPA.

Kata kunci - pengelolaan, laboratorium, keterampilan, KIT, guru IPA

Abstract

Science learning and laboratory cannot be separated functionally. Teachers as an important component in
determining the success of education become the protocol in laboratory-based science learning activities and their
management. The purpose of this training activity is to improve the ability of teachers in laboratory management
techniques and skills in operating laboratory equipment as a support for science learning. This training activity
applies a community-based research (CBR) approach, namely a contextual strategy that links theory with practice
delivered by the guided practice method. The implementation of this training activity took place at SMP Negeri
12 Kupang, with the subjects of this training activity being 35 junior high school science teachers in Kupang City.
This training has succeeded in improving the laboratory skills of junior high school science teachers in Kupang
City in laboratory management and skills in using science kits in supporting science learning.

Keywords - management, laboratory, skills, KIT, science teacher
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PENDAHULUAN

Pendidikan sains adalah pengajaran dan pembelajaran yang melibatkan siswa dalam
penyelidikan berbasis inkuiri di mana mereka berinteraksi dengan guru dan teman sebaya
mereka; membangun hubungan antara pengetahuan mereka saat ini tentang sains dan

pemahaman ilmiah; menerapkan konsep-konsep sains pada pertanyaan-pertanyaan baru;
terlibat dalam pemecahan masalah, perencanaan, penalaran berdasarkan bukti, dan diskusi
kelompok; dan mendapatkan pengalaman melalui pendekatan pembelajaran sains yang aktif
(Contant et al., 2018). Kata inquiry dan to inquire memiliki arti yang sama, yaitu ikut serta, atau
terlibat, dalam mengajukan pertanyaan- pertanyaan, mencari informasi, dan melakukan
penyelidikan sebagai proses bertanya dan mencari tahu jawaban, terhadap pertanyaan
ilmiah yang diajukannya (Putri, 2016). Selanjutnya dikatakan pertanyaan ilmiah sendiri
merupakan pertanyaan yang dapat mengarahkan pada kegiatan penyelidikan terhadap
objek pertanyaan untuk menjawab tiga unsur utama pengajaran sains yaitu produk, proses
ilmiah, dan pemupukan sikap. Semua proses inkuiri dapat terjadi dan berlangsung efektif di
laboratorium (sains). Sebab laboratorium sains merupakan pusat pemvariasian lingkungan
belajar di mana para siswa mengembangkan pemahaman mereka tentang konsep-konsep
ilmiah, keterampilan inkuiri sains, dan persepsi sains (Hofstein & Lunetta, 2004). Selanjutnya
dikatakan laboratorium sains sekolah merupakan lingkungan yang unik untuk mengajar dan
belajar sains dalam lingkungan sosial yang mencakup interaksi dengan materi dan data,
interaksi antara dan di antara siswa, guru, dan sumber informasi (ahli).

Sains tidak dapat bermakna bagi siswa tanpa pengalaman praktis yang berharga di
laboratorium sekolah (Lunetta et al., 2005). Pembelajaran sains/IPA dan laboratorium tidak
dapat dipisahkan keberadaannya secara fungsional (Rosidin et al.,, 2020). Guru sebagai
komponen penting dalam menentukan keberhasilan pendidikan menjadi protokol dalam
kegiatan pembelajaran IPA berbasis laboratorium dan pengelolaannya. Konsep-konsep pada
mata pelajaran sains, laboratorium sains, guru sains, dan siswa sains saling terkait satu sama
lain. Kualitas guru sangat menentukan kualitas proses pembelajaran siswa yang memberikan
masa depan yang lebih baik Masyarakat (Sadoglu & Durukan, 2018). Guru profesional yang
kompeten memiliki peran penting dalam pembaruan dan pengembangan standar pendidikan
sains yang berkelanjutan dalam mendukung dan melakukan penelitian berbasis kelas yang
dapat membentuk praktik pengajaran sains.

Memberdayakan guru profesional dalam peran-peran ini dan mendorong penelitian
yang relevan tentang isu-isu sentral seperti mendukung dan menilai efektivitas laboratorium
sains sekolah merupakan langkah selanjutnya yang sangat penting yang perlu mendapat
perhatian dari masyarakat profesional, pendidikan tinggi, administrator sekolah, dan
lembaga sertifikasi guru (Lunetta et al., 2005). Untuk dapat menentukan solusi yang tepat bagi
penyelesain permasalahan guru sains terkait pembelajaran berbasis laboratorium, maka perlu
dipetakan terlebih dahulu permasalahan mendasar yang dialami guru sains di sekolah. Ada
2 Fakta yang melekat pada guru sains tentang persoalan laboratoium sains di sekolah, antara
lain: (1) guru masih kurang memanfaatkan laboratorium (skill rendah), (2) pengelolaan
laboratorium sekolah yang kurang maksimal ((Ernawati & Susanti, 2022)(Hendrawan et al.,
2022)(Marisda et al., 2022)(Annisa et al., 2023)(Batubara et al., 2024)).

Melalui pelatihan peningkatan kompetensi guru IPA terkait laboratorium diyakini
dapat mengatasi persoalan guru sains seputar laboratorium. Kegiatan pelatihan kompetensi
laboratorium bagi guru sains berdampak positif bagi peningkatan kompetensi guru dalam
dua hal, yakni (1) peningkatan keterampilan menggunakan peralatan laboratorium dan
kemampuan manjemen laboratorium ((Yennita et al., 2024)(Satria et al., 2024)(Rajibussalim
et al., 2023)(Usmeldi & Amini, 2021)(Agustina & Juliar Apko, 2021)(Supriyanto et al., 2020)).
Kompetensi laboratorium guru sains akan berdampak positif pada hasil belajar sains siswa
baik pada ranah kognitif. Psikomotor maupun maupun afektif ((Bayu & Hayati,
2022)(Islahudin et al., 2017)(Indayani, 2015)).
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Program studi Pendidikan Fisika FKIP Universitas Nusa Cendana Kupang, sebagai
wujud kepedulian dan keterpanggilan bagi peningkatan kompetensi laboratorium guru sains
di Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT), merasa perlu untuk melakukan Tindakan nyata
melalui kegiatan pengabdian kepada Masyarakat (PkM), sebab kompetensi laboratoium guru
sains secara umum di NTT juga masih rendah (Sukarjita, 2020). Kondisi ini diperparah lagi
dengan ketersediaan fasiltas (ruang dan peralatan) yang tidak memadai (Manlea, 2017).
Tindakan yang dianggap urgen saat ini bagi Tim PkM adalah menyelesaikan permasalahan
yang melekat langsung pada guru, dengan asumsi bahwa guru yang berkompeten mampu
berkreasi untuk menciptakan pembelajaran sains yang efisien, efektif dan menyenangkan,
sedangkan terkait fasilitas laboratorium akan dikaji lagi pada penelitian selanjutnya,
mengingat keterbatasan dan cakupan wilayah NTT yang sangat luas.

Secara administrasi Provinsi Nusa Tenggara Timur terdiri atas 21 Kabupaten dan 1
Kota dengan total luas wilayah sebesar 48 718,10 km?. Mengingat luas wilayah yang demikian
besar dan berbagai keterbatasan yang dimiliki Tim PkM, maka yang menjadi sasaran kegiatan
ini adalah guru- guru SMP/MTs se- Kota Kupang, dengan mempertimbangkan hasil
pertemuan terbatas antara Ketua MGMP IPA Kota Kupang dengan Ketua Tim PkM
Pendidikan Fisika Undana. Hasil pertemuan
mengungkapkan bahwa guru-guru IPA Kota Kupang memiliki masalah rentan terkait
kompetensi laboratorium yang disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya terjadi mismatch
guru IPA di sekolah. Mayoritas Guru IPA (sekitar 95%) berasal dari guru berlatarbelakang S1
pendidikan fisika, S1 Pendidikan kimia dan S1 Pendidikan biologi, bukan dari S1 Pendidikan
Sains/IPA. Tujuan kegiatan PkM ini adalah untuk meningkatkan kemampuan guru dalam
teknik pengelalolaan laboratorium dan keterampilan dalam mengoperasikan alat
laboratorium sebagai penunjang pembelajaran IPA. Dengan kegiatan ini diharapkan para
guru sains Kota Kupang memiliki kompetensi laboratorium yang setara.

METODE

Pendekatan yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian ini adalah mengadopsi dan
memodifikasi terhadap pendekatan kolaboratif dari metode community based research (CBR).
CBR merupakan metode dengan pola kolaborasi antara komunitas dengan dunia pendidikan
tinggi yang berorientasi aksi dengan service learning demi tercapainya tujuan yang diharapkan.
Tujuan CBR adalah untuk menjawab persoalan dan permasalahan riil yang tengah
dihadapi masyarakat; memenuhi kebutuhan yang didefinisikan oleh komunitas itu sendiri.
Pada akhirnya, hasil dari CBR adalah mencoba menawarkan sebuah solusi atau berkontribusi
terhadap penyelesaian persoalan riil ditengah masayarakat. CBR melibatkan dosen dan
mahasiswa yang berkolaborasi bersama dengan komunitas, dimana komunitas yang menjadi
sasaran kegiatan PkM ini adalah guru-guru SMP/MTs di Kota Kupang, sesuai dengan
indentifikasi masalah yang diuraikan pada bagian latar belakang. Puncak kegiatan PkM
dilaksanakan pada hari Sabtu, 07 Oktober 2023, di SMP Negeri 12 Kota Kupang, dimulai pukul
08.00 — 17.00 WITA.

Kegiatan PkM dilakukan berdasarkan metode community based research (CBR) dengan
tahapan sebagai berikut:
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Goal:
Studi ‘ i Peningkatan
Pendahuluan Perencanaan ‘ Pelaksanaan Evaluasi ‘ Kompetensi:|
= Laboratorium
Guru Sainsis

a. Studi Pendahuluan
Kegiatan diawali dengan studi pendahuluan yang dilakukan oleh tim PkM, untuk
mengetahui informasi awal seputar permasalahan yang dihadapi saat ini dalam kegiatan
pembelajaran IPA di sekolah. Hasil pertemuan mengungkapkan bahwa guru-guru IPA
Kota Kupang memiliki masalah rentan terkait kompetensi laboratorium yang disebabkan
oleh beberapa faktor diantaranya terjadi mismatch guru IPA di sekolah. Mayoritas Guru IPA
(sekitar 95%) berasal dari guru berlatarbelakang
S1 pendidikan fisika, S1 Pendidikan kimia dan S1 Pendidikan biologi, bukan dari S1
Pendidikan Sains/IPA

b. Perencanaan
Kegiatan perencanaan dimulai dengan melakukan analisis terhadap data studi
pendahuluan yang dilakukan Hasil analisis terhadap data awal yang diperoleh kemudian
mengerucut pada masalah pengelolaan laboratorium IPA di sekolah yang belum optimal,
serta keterampilan proses sains yang masih tergolong rendah dikalangan peserta didik.
Kegiatan PkM dirancang untuk menjawab kebutuhan atas permasalahan yang dialami.

c. Pelaksanaan Kegiatan PkM
Pelaksanaan kegiatan PkM melibatkan dosen program studi Pendidikan Fisika Universitas
Nusa Cendana, bersama dengan mahasiswa yang tergabung dalam tim PkM. Sedangkan
komunitas sasaran adalah guru-guru IPA di jenjang pendidikan menengah pertama
SMP/MTs di kota Kupang. Kegiatan berupa penyampaian materi tentang pengelolaan
laboratorium IPA sekolah oleh dosen, kemudian dilanjutkan dengan diskusi bersama para
guru. Selanjutnya adalah pelatihan penggunaan alat peraga KIT IPA dan jenis-jenis
praktikum yang dapat dipraktikkan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah.

d. Evaluasi

Evaluasi dilakukan menggunakan instrumen kuesioner terkait dengan

pengetahuan guru terhadap pengelolaan laboratorium dan keterampilan penggunaan alat
laboratorium, yang dilakukan pre-test dan post-test. Selain itu juga disediakan kuisioner
terbuka untuk mengetahui kendala yang dialami guru dalam kegiatan pembelajaran IPA
di sekolah sehingga dapat dianalisis untuk direncanakan dalam kegiatan PkM selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
1. Distribusi Peserta Kegiatan
Target peserta dalam kegiatan ini adalah guru SMP/MTs di Kota Kupang baik dari
sekolah negeri maupun swasta. Distribusi peserta kegiatan PkM ini ditunjukkan dalam
Tabel 1.1. dan Gambar 1.1. berikut.
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Tabel 1.
Distribusi peserta PkM dari sekolah Mitra

No Sekolah Mitra Jumlah Peserta
1  UPTD SMPN 12 Kupang 2
2 SMPS Adhyaksa 2 Kupang 1
3  SMPN 20 Kupang 7
4  SMPN 4 Kupang 4
5  SMPS Nesi Neonmat Kupang 1
6  SMPN 17 Kupang 1
7 SMPK Muder Teresa Kupang 1
8  SMPN 15 Kupang 1
9  UPTD SMPN 9 Kupang 1
10 UPTD SMPN 6 Kupang 1
11  UPTD SMPN 2 Kupang 1
12 SMP Kristen Mercusuar Kupang 1
13 UPTD SMPN 14 Kupang 3
14 SMPN 9 Kupang Timur 2
15 UPTD SMPN 3 Kupang 2
16 SMPK Santa Maria Assumpta Kupang 2
17 UPTD SMPN 18 Kupang 1
18 UPTD SMPN 1 Kupang 1
19 SMP Muhammadiyah Kupang 1
20 SMP Plus Attin Namosain Kupang 1
JUMLAH 35

Distribusi peserta berdasarkan Distribusi peserta berdasarkan
Jenis Kelamin status sekolah asal

Gambar 1.
Distribusi peserta berdasarkan jenis kelamin dan status sekolah

2. Gambaran pemahaman guru tentang pengelolaan laboratorium IPA dan penggunaan
KIT IPA
Hasil pengisian kuesioner pre-test dan post-test tentang pengelolaan
laboratorium IPA dan penggunaan KIT IPA, ditunjukkan melalui diagram pada
Gambar 1.2 berikut.
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Gambar 2.
Gambaran pemahaman guru sebelum dan setelah kegiatan PkM

B. Pembahasan
Kegiatan PkM yang telah dilakukan membawa dampak perubahan yang signifikan
terhadap pemahaman guru dalam pengelolaan dan penggunaan KIT IPA dalam kegiatan
pembelajaran di sekolah.

1. Gambaran pemahaman guru tentang pengelolaan laboratorium IPA

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan melalui pengisian kuesioner pre-test
dan post-test kegiatan, diketahui bahwa terjadi peningkatan pemahaman guru dalam
pengelolaan laboratorium IPA dan penggunaan alat peraga. Peningkatan terjadi
secara signifikan dimana pada awalnya belum semua guru memiliki pemahaman
yang baik seputar pengelolaan laboratorium IPA, namun di akhir kegiatan, semua
guru memahami pengolaan laboratorium IPA sekolah yang baik, terkait dengan
desain tata letak, administrasi yang dibutuhkan, keselamatan kesehatan kerja (K3) di
laboratorium dan lain sebagainya. Pemahaman ini penting untuk diketahui sehingga
kegiatan praktikum dapat berjalan dengan optimal. Materi tentang pengelolaan
laboratorium disampaikan oleh dosen secara interaktif sehingga tidak monoton
(Gambar 1.3).

Gambar 3.
Pemaparan materi tentang pengelolaan laboratorium IPA

Setelah paparan materi dilakukan diskusi bersama dengan peserta
untuk mengetahui gambaran pelaksanaannya di sekolah masing-masing, dan
jika ada hal yang
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tidak sesuai, maka akan didiskusikan bersama. Hasil evaluasi berdasarkan data

yang ditampilkan dalam Gambar 1.2. menunjukkan bahwa terjadi peningkatan

sebesar 28% terhadap pemahaman guru tentang pengelolaan laboratorium.

Meskipun guru telah memiliki pemahaman yang baik mengenai
pengelolaan laboratorium, ternyata persoalan guru IPA belum selesai. Hasil
angket terbuka kepada peserta, diperoleh beberapa masalah real yang hadapi oleh
guru IPA SMP/MTs di Kota Kupang, diantaranya adalah:

a. Belum dimiliki ruangan atau gedung khusus yang dialokasikan sebagai
laboratorium, sehingga alat dan bahan praktikum disimpan di ruang-ruangan
secara terpisah dan meningkatkan resiko kerusakan, sehingga diharapkan
untuk mendapatkan bantuan pengadaan gedung atau ruangan yang
diperuntukan khusus sebagai laboratorium IPA

b. Belum ada tenaga laboran yang membantu kegiatan praktikum, sehingga guru
mengerjakan sendiri segala persiapan, yang berdampak pada waktu efektif
yang terpakai

c. Peralatan dan bahan praktikum masih sangat minimal, sehingga terbatas
penggunaanya

d. Belum dimilikinya tenaga teknis yang membantu dalam proses pemeliharaan,
kalibrasi atau perbaikan

Permasalahan di atas dapat menghambat aktivitas pembelajaran IPA di sekolah
sebab pembelajaran IPA yang efisien dan efektif harus didukung oleh fasilitas
laboratorium yang memadai ((Rosdiani & Erlin, 2022)(Nisa et al., 2021)). Agar
permasalahan yang dihadapi guru- guru IPA terkait fasilitas laboratorium,
mendapatkan solusi terbaik, maka perlu mendapat perhatian serius dari para-pihak
pengambil keputusan, dan semua pihak terkait (stake holder), seperti Kepala Sekolah,
Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten/Kota, bahkan Kementerian Pendidikan Dasar dan
Menengah Republik Indonesia. Dengan demikian, semua laboratorium IPA di tiap
sekolah terstandar. Setelah permasalahan fasilitas laboratorium teratasi, maka segala
bentuk pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki para guru IPA yang diperoleh
melalui pelatihan ini, benar-benar bermanfaat bagi terselengggaranya pembelajaran
IPA yang efisien, efektif dan menyenangkan. Sebagai bentuk perhatian sebagai mitra,
terhadap permasalahan yang masih dihadapi oleh guru IPA SMP/MTs di Kota
Kupang, Tim PkM akan menyampaikan hasil temuan ini dalam forum diskusi dengan
Dinas Pendidikan Dasar Kota Kupang, sekaligus sebagai laporan. Selain itu, juga
dapat ditindaklanjuti dengan merancang kegiatan penelitian atau pengabdian
lanjutan untuk memberikan solusi terhadap permasalahan tersebut.

2. Gambaran pemahaman guru tentang penggunaan alat peraga KIT IPA
Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan melalui pengisian kuesioner pre dan
post kegiatan, diketahui bahwa terjadi peningkatan pemahaman guru dalam
penggunaan alat peraga, KIT IPA. Peningkatan terjadi secara signifikan dimana pada
awalnya belum semua guru memiliki pemahaman yang baik seputar penggunaan alat
peraga, KIT IPA, namun di akhir kegiatan, semua guru memiliki pemahaman yang
baik mengenai penggunaan alat peraga, KIT IPA.
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Materi tentang penggunaan KIT IPA disampaikan oleh mahasiswa dalam hal ini
adalah asisten praktikum fisika. Setelah paparan materi dilakukan diskusi bersama
dengan peserta untuk dilakukan praktik pendalaman penggunaan KIT IPA.
Kemudian, diakhir kegiatan, peserta diminta mengisi kuesioner post-test kegiatan.
Hasil evaluasi berdasarkan data yang ditampilkan dalam Gambar 1.2. menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan sebesar 34% terhadap pemahaman guru tentang
penggunaan alat peraga KIT IPA di sekolah. Kegiatan yang dilakukan untuk
pendalaman keterampilan guru terhadap KIT IPA dapat dilihat pada Gambar 1.4,
berikut ini.

Topik Listrik dan Magnet - Topz:k Energi dan Kalor
Gambar 4.
Aktivitas Guru dalam Praktik Penggunaan KIT

Topik Mekanika

Untuk kegiatan pelatihan penggunaan KIT IPA, peserta antusias menyimak
penjelasan yang diberikan oleh mahasiswa sebagai asisten praktikum sambil
berdiskusi mengenai ide-ide pengembangan yang dapat dilakukan. Pelatihan ini
membuka wawasan baru peserta untuk merancang kegiatan praktikum bagi peserta
didik sehingga melatih keterampilan proses peserta didik dalam melakukan
percobaan IPA.

Peningkatan kompetensi atau keterampilan dan antuasis peserta dalam kegiatan
ini menunjukkan bahwa kegiatan PkM ini berhasil sebagai wujud dari partisipasi aktif
dari peserta selama pelatihan berlangsung ((Sukisnawati et al., 2024)(Adawiyah et al,,
2023)(Sarjani et al., 2022)). Hal ini menegaskan bahwa kerjasama yang baik antara
pelatih dan peserta dalam pelatihan membawa dampak positif bagi pembelajaran IPA
oleh guru sains di Kota Kupang khususnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan
PkM bagi guru-guru IPA SMP/MTs se-Kota Kupang berhasil, dengan indikasi terdapat
peningkatan kemampuan guru dalam teknik pengelalolaan laboratorium dan keterampilan
dalam mengoperasikan alat laboratorium (KIT IPA) sebagai penunjang pembelajaran IPA di
sekolah. Di samping itu, ditemukan pula bahwa terdapat ketimpangan fasilitas/sarana
laboratorium IPA di sekolah, seperti tidak ada ruang khusus untuk Laboratorium IPA, tidak
ada tenaga Laboran, perlatan/KIT IPA kurang/tidak lengkap, dan sejenisnya. Oleh karena itu,
melalui media ini kami sampaikan kepada pihak Pemerintah Kota Kupang agar
memperhatikan fasilitas/sarana dan prasarana laboratorium IPA di sekolah-sekolah, agar
pembelajaran IPA dapat berjalan efisien, efektif dan menyenangkan. Mohon pula kerjasama
dari dari pihak Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) dalam rangka memperluas
kegiatan PkM kami ke wilayah Kabupaten lain yang ada di NTT, karena kami terbatas dalam
dana PkM. Sekiranya kami, Tim PkM Pendidikan Fisika Undana, memiliki dana yang
cukup, kegiatan serupa akan digulirkan dari satu Kabupaten ke Kabupaten lainnya di NTT.
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